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ABSTRAK
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat dikatakan sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.
Seorang guru akan dikatakan profesional apabila dia sudah menguasai aspek akademik  yang dipelajari guru dari wadah pembinaan atau lembaga tertentu. Profesional guru itu dilihat dari segi bagaimana guru menghadapi problem-problem yang menjadi persoalan, yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Guru bukan cuma diharapkan mampu memberikan materi secara baik, akan tetapi guru harus mampu memberikan penanaman nilai-nilai terhadap siswa. Guru diharapkan mampu menjadi seorang pendidik bukan hanya sebatas melepaskan tanggung jawab sebagai seorang pengajar. Guru yang profesional tidak hanya sekedar melepaskan tanggung jawab sebagai guru, melainkan bekerja keras untuk mencapai tujuan dari program pengajaran. Namun untuk mencapai segala kesuksesan itu guru perlu didukung oleh berbagai aspek yang bersangkutan dengan pertumbuhan dan perkembangan pengajaran.
Berdasarkan pernyataan di atas, penulis merasa tertarik mengadakan penelitian dengan judul “ Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Fiqih di MTS Negeri 2 Palembang.” Masalah penelitian: 1). Bagaimana kompetensi profesional guru mata pelajaran Fiqih di MTS Negeri 2 Palembang, 2). Apa usaha-usaha guru mata pelajaran Fiqih dalam meningkatkan kompetensi profesional di MTS Negeri 2 Palembang. Tujuan penelitian untuk: 1). Mengetahui kompetensi profesional guru mata pelajaran Fiqih di MTS Negeri 2 Palembang, 2). Mengetahui usaha-usaha guru mata pelajaran Fiqih dalam meningkatkan kompetensi profesional di MTS Negeri 2 Palembang.
Penelitian bersifat deskriptif kualitatif, menggunakan pendekatan teoritis dalam bab pertama dan kedua, sedangkan dalam analisa data terdapat di bab keempat. Untuk mengambil data tersebut penulis menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru mata pelajaran Fiqih MTS Negeri 2 Palembang sebagai informan data wawancara yang berjumlah 3 orang yaitu Ibu Humaiyah, Ibu Ani Warni, dan Ibu Nurmalina. Untuk melengkapi hasil penelitian penulis menggunakan metode observasi dan dokumentasi, dipakai untuk memperkuat temuan yang ada di lapangan penelitian yang telah didapat dari hasil wawancara. Selanjutnya setelah data terkumpul, analisa data menggunakan deskriptif kualitatif dengan cara kerja induksi-deduksi, menarik kesimpulan yang bersifat khusus ke arah yang  bersifat umum.
Penulis menyimpulkan bahwa kompetensi profesional guru Fiqih MTS Negeri 2 Palembang sudah baik, dilihat dari hasil wawancara dan observasi terbukti banyak  menguasai materi, menggunakan metode bervariasi, dan aktraktif serta efisien dalam mendayagunakan media pembelajaran. Sedangkan usaha guru dalam meningkatkan kompetensi profesional sudah terlihat bagus, dimana guru Fiqih selalu mengikuti pendidikan pelatihan –pelatihan yang diadakan oleh pihak sekolah dan lembaga di luar sekolah.


PEDOMAN INTERVIEW
A. Guru Mata Pelajaran Fiqih
1. Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Fiqih
	NO
	URAIAN
	KETERANGAN

	1
	Apa sajakah yang Bapak/Ibu persiapkan sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar ?

	Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar  menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, Prota, Prosem, KKM, buku ajar, dan lembar penilaian

	2
	Sebelum mengajar apa yang Bapak/Ibu lakukan agar menguasai materi ?

	Membaca dan mengkaji materi yang akan diajarkan kepada siswa

	3
	Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika terdapat materi yang tidak Bapak/Ibu kuasai ? 

	Jika terdapat materi yang tidak dikuasai kami menanyakan pada ahinya, yaitu sesama guru Fiqih, membaca dan mencari buku yang relevan dan browsing bahan di internet

	4
	Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk meningkatkan wawasan dalam mengajar ?

	Untuk meningkatkan wawasan dalam mengajar kami mengikuti peatihan-pelatihan guru yang menyangkut tentang belajar mengajar

	5
	Apakah setiap mengajar, Bapak/Ibu selalu mengacu pada RPP yang telah Bapak/Ibu buat ?

	Ya, karena kami selalu membawa RPP ketika mengajar

	6
	Apakah Bapak/Ibu sudah menguasai materi pelajaran Fiqih dengan baik ?

	Ya, Insya Allah, karena kami terus berusaha untuk mendalami materi dengan baik

	7
	Apakah bapak/Ibu ketika menyampaikan materi sering mengaitkan dengan kondisi kekinian zaman sekarang tetapi tetap di dalam konteks materi ?

	Ya sering, Ketika menyampaikan materi pembelajaran Fiqih kadangkala kami mengaitkan dan menyelaraskan dengan kondisi kekinian untuk menambah keilmuan peserta didik. Misalnya ketika menjelaskan masalah zina, guru mengaitkan dengan maraknya kasus pornografi di zaman ini dengan beredarnya VCD porno dan konser artis-aris ibukota yang tampil menyanyi di panggung menggunakan busana vulgar

	8
	Dalam menyampaikan materi, metode apa yang sering digunakan oleh Bapak/Ibu ?

	Metode yang sering kami gunakan yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, dan pemberian tugas, karena dengan metode-metode inilah siswa mudah memahami materi yang kami berikan

	9
	Apakah Bapak/Ibu sering menggunakan metode bervariasi dalam menyampaikan materi pembelajaran?

	Ya sering, karena dengan metode yang bervariasi siswa tidak akan jenuh dan akan membuat siswa termotivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar

	10
	Apakah Bapak/Ibu dalam mengajar sering menggunakan metode hukuman atau pujian terhadap siswa?

	Ya sering, karena dengan menggunakan metode hukuman akan membuat siswa untuk lebih baik lagi dalam belajar, sedangkan metode pujian yaitu akan membuat siswa semangat dalam belajar

	11
	Apakah Bapak/Ibu dalam menyampaikan pelajaran melalui metode dengan diiringi contoh ?

	Ya ketika kami menjelaskan materi kami selalu menyertainya dengan contoh, misal materi tentang sholat, setelah kami menjelaskan materinya kami mempraktekkan kepada siswa

	12
	Apakah Bapak/Ibu sering menggunakan media dalam menyampaikan materi selain papan tulis ?

	Ya sering, salah satunya yaitu proyektor

	13
	Media pengajaran apa sajakah yang sering Bapak/Ibu pakai dalam mengajar ?

	Media yang sering kami pakai yaitu papan tulis, proyektor, dan OHP, foto-foto gambar, dan alat-alat praktek seperti sholat jenazah yaitu kain kafan, boneka dan sebagainya

	14
	Ketika fasilitas sarana di kelas tidak ada, apakah Bapak/Ibu mencoba media seadanya yang sesuai dengan materi yang diajarkan?

	Ya kami menggunakan media seadanya yang ada di kelas sesuai dengan materi yang diajarkan

	15
	Apakah Bapak/Ibu pernah meminta siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran ?

	Ya kami selalu melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran

	16
	Apa saja hambatan Bapak/Ibu dalam mengajar materi Fiqih di kelas ?

	Hambatan kami dalam mengajar materi Fiqih yaitu masalah buku karena tidak semua siswa yang mempunyai buku pelajaran, kemudian masalah siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pelajaran

	17
	Bagaimana usaha Bapak/Ibu dalam meningkatkan semangat siswa yang malas dalam belajar ?

	Untuk meningkatkan semangat siswa dalam belajar kami memberikan motivasi kepada siswa dan memberikan tugas

	18
	Apakah Bapak/Ibu sering terlambat masuk ke kelas ketika pelajaran telah dimulai ?

	Alhamdulillah selama mengajar beum pernah terlambat

	19
	Apakah Bapak/Ibu sudah mengadakan penilaian evaluasi kepada siswa dengan baik, terprogram, dan tidak subjektif ?

	Ya kami memberikan nilai kepada siswa itu sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa itu sendiri, kami tidak memihak dengan siswa yang pintar saja kami memberikan nilai itu secara obyektif

	20
	Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatur pengolahan kelas dengan baik ketika mengajar?

	Pelaksanaan pengelolaan kelas harus dilaksanakan  agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusip bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaran yang efektif dan efisien. Apabila suasana kelas terganggu, guru berusaha mengembalikannya agar tidak menjadi penghalang bagi proses belajar mengajar

	21
	Apakah Bapak/Ibu sebelum mengakhiri pembelajaran sering memotivasi siswa untuk giat dalam belajar ? Bagaimana usaha motivasinya ? 

	Ya sering, siswa diberi tugas belajar dirumah, disuruh menghafal, dan mencari buku-buku yang berkaitan dengan materi yang diberikan



2. Usaha-Usaha Guru Mata Pelajaran Fiqih
	NO
	URAIAN
	KETERANGAN

	1
	Apakah MTS Negeri 2 Palembang sering mengadakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalitas guru ?

	MTS Negeri 2 sering melakukan pembinaan masalah peningkatan keprofesionalan guru yang berwujud pelayanan profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah, dan pengawas. Serta pembinaan lainnya untuk meningkatkan proses dan hasil belajar mengajar yang akan diterapkan guru tersebut

	2
	Kegiatan apa yang sering diadakan oleh pihak MTS Negeri 2 Palembang dalam usaha meningkatkan kompetensi profesionalitas guru ?

	Selain mengikuti pembinaan-pembinaan yang dilakukan oleh pihak  sekolah, kami juga pernah mengikuti pendidikan keprofesionalan guru ekstern sekolah misalnya diklat-diklat, program magang, pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus, mengikuti pertemuan organisasi profesi pendidikan, mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah, kursus singkat di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan lainnya serta pendidikan lanjut

	3
	Apa saja usaha Bapak/Ibu dalam meningkatkan kompetensi profesional guru ?

	Untuk meningkatkan kompetensi guru usaha yang kami lakukan yaitu dengan mengikuti pelatihan dan pendidikan yang diadakan di sekolah maupun di luar sekolah 

	4
	Pernahkan Bapak/Ibu mengikuti pendidikan pelatihan dan training penataran guru ?

	Ya pernah, baik di sekolah maupun di luar sekolah

	5
	Menurut Bapak/Ibu apakah kegunaan dan manfaat mengikuti pendidikan training dan pelatihan ?

	Manfaat dengan diadakannya kegiatan pelatihan keprofesionalan guru tidak lain hanyalah untuk menambah wawasan pengetahuan guru dalam meningkatkan proses dan hasil belajar

	6
	Apakah hasil dari pendidikan dan pelatihan yang Bapak/Ibu ikuti di sekolah maupun di luar sekolah telah diterapkan dalam proses belajar mengajar ?

	Ya sebagian diterapkan di sekolah

	7
	Apakah kendala-kendala bagi guru dalam usaha meningkatkan kompetensi profesionalitasnya ?

	Kendala bagi guru dalm peningkatan profesionalnya yaitu sistem pelatihan dan pendidikan sering tidak efektif dan kurang memadai, kurang antusias semangat guru dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan disebabkan karena, guru telah merasa bangga, mampu, dan puas dengan pembelajaran yang telah ia terapkan, lemahnya koordinasi antara guru dan pihak sekolah dan lembaga di luar sekolah menyangkut peningkatan mutu profesionalitas guru, kadangkala pendidikan dan pelatihan yang kami ikuti lebih menekankan pada aspek administratif daripada aspek keprofesionalitasan

	8
	Apakah Bapak/Ibu pernah disupevisi oleh tim pengawas dari sekolah guna melihat seberapa besar keprofesionalitasan Bapak/Ibu dalam mengajar ?

	Ya pernah disupervisi dari Departemen Agama dan pihak sekolah

	9
	Apa saja yang dilihat atau disupervisi oleh tim pengawas kepada Bapak/Ibu ?

	Yang disupervisi RPP, sikap guru, dan cara mengajar

	10
	Sumbangan terbesar apakah yang telah diberikan Bapak/Ibu kepada MTS Negeri 2 Palembang setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan keprofesionalitasan guru ?

	Sumbangsih yang didapat dari pelatihan tersebut kami terapkan dalam proses pembelajaran dengan menciptakan formula-formula baru dalam strategi mengajar serta penulisan buku ajar yang secara fungsional dapat digunakan siswa dengan pemilihan gaya penulisan menyesuaikan kondisi objektif para siswa

	11
	Apakah saran Bapak/Ibu kepada sesama guru dan pihak sekolah menyikapi masalah peningkatan kompetensi profesional guru di MTS Negeri 2 Palembang ?

	Untuk guru kalau sudah berkompeten harus tepat waktu, disiplin, dan mentaati perturan yang dibuat oleh sekolah

	12
	Apakah Bapak/Ibu sering berdiskusi dan berdialog sesama guru, kepala sekolah, dan mitra sekolah lainnya membahas masalah peningkatan kompetensi profesional guru ?

	Pernah tapi tidak terlalu sering, karena kami berdiskusi masalah kompetensi guru hanya pada waktu istirahat dan tidak ada waktu khusus untuk membahas hal tersebut

	13
	Kedepan nantinya, bagaimana kurikulum dan pola pembelajaran Fiqih dapat mencapai tujuan yang telah diatur undang-undang ?

	Kurikulum sudah baik, perlengkapan buku paket dibantu oleh sekolah dan alat peraga juga dibantu oleh sekolah
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